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ABSTRAK 

Kemampuan berpikir reflektif merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 
penting dimiliki oleh mahasiswa calon guru matematika. Kemampuan ini berperan dalam 
membantu mahasiswa memahami konsep secara mendalam, mengevaluasi proses penyelesaian 
masalah, serta merekonstruksi solusi secara bermakna. Perkembangan teknologi kecerdasan buatan, 
khususnya ChatGPT, membuka peluang baru sebagai media bantu yang dapat mendukung proses 
refleksi mahasiswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kemampuan berpikir reflektif mahasiswa calon guru dalam menyelesaikan masalah Statistika 
Matematika dengan bantuan ChatGPT. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan subjek enam mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika. Teknik pengumpulan data 
meliputi tes, presentasi, wawancara, dan transkrip interaksi mahasiswa dengan ChatGPT. Analisis 
data dilakukan berdasarkan lima indikator kemampuan berpikir reflektif, yaitu understanding, analysis, 
evaluation, self-awareness, dan reconstruction. Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi tingkat 
kemampuan berpikir reflektif mahasiswa, mulai dari sangat tinggi hingga sangat rendah. Mahasiswa 
dengan kemampuan reflektif tinggi mampu memanfaatkan ChatGPT secara dialogis dan kritis 
sebagai cognitive dan metacognitive partner, sedangkan mahasiswa dengan kemampuan reflektif 
rendah cenderung menggunakan ChatGPT sebagai alat pencari jawaban cepat. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pemanfaatan ChatGPT tidak secara otomatis meningkatkan kemampuan 
berpikir reflektif, melainkan sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi dan kesadaran reflektif 
mahasiswa. Oleh karena itu, integrasi ChatGPT dalam pembelajaran statistika matematika perlu 
disertai dengan scaffolding pedagogis yang menekankan refleksi dan evaluasi konseptual. 

Kata Kunci: berpikir reflektif; ChatGPT; statistika matematika; calon guru; kecerdasan buatan. 

 
ABSTRACT 

Reflective thinking is an essential higher-order thinking skill that prospective mathematics 
teachers must possess. This ability enables students to deeply understand concepts, evaluate 
problem-solving processes, and reconstruct solutions meaningfully. The rapid development of 
artificial intelligence, particularly ChatGPT, offers new opportunities as a learning support tool that 
can facilitate students’ reflective processes in mathematics learning. This study aims to analyze the 
reflective thinking abilities of prospective mathematics teachers in solving Mathematical Statistics 
problems with the assistance of ChatGPT. A descriptive qualitative approach was employed, 
involving six students from the Mathematics Education Study Program as research subjects. Data 
were collected through tests, classroom presentations, interviews, and transcripts of students’ 
interactions with ChatGPT. Data analysis was conducted based on five reflective thinking 
indicators: understanding, analysis, evaluation, self-awareness, and reconstruction. The results 
indicate varying levels of reflective thinking ability among students, ranging from very high to very 
low. Students with high reflective thinking abilities were able to utilize ChatGPT dialogically and 
critically as a cognitive and metacognitive partner, while those with low reflective abilities tended to 
use ChatGPT merely as a tool for obtaining quick answers. These findings suggest that the use of 
ChatGPT does not automatically enhance reflective thinking skills but is strongly influenced by the 
quality of interaction and students’ reflective awareness. Therefore, the integration of ChatGPT in 
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statistics learning should be accompanied by pedagogical scaffolding that emphasizes reflection and 
conceptual evaluation. 

Keywords: reflective thinking; ChatGPT; mathematical statistics; prospective teachers; artificial 
intelligence. 

 
PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir reflektif merupakan bagian penting dari keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills atau HOTS) yang sangat dibutuhkan oleh calon 
guru matematika. Berpikir reflektif tidak hanya membantu mahasiswa untuk memahami 
langkah-langkah penyelesaian masalah, tetapi juga memungkinkan mereka mengevaluasi 
proses berpikirnya sendiri, menyadari kesalahan konseptual, dan menghubungkan kembali 
hasil analisis dengan teori yang relevan (Colomer et al., 2020). 

Dalam konteks pembelajaran matematika, berpikir reflektif memainkan peran 
penting karena mahasiswa dituntut tidak hanya memahami rumus dan prosedur, tetapi juga 
menafsirkan makna data secara konseptual dan kontekstual. Namun, berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru sering kali kesulitan dalam proses ini. Miftah et 
al. (2021) menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa kesulitan menafsirkan hasil analisis 
matematika karena cenderung mengandalkan prosedur mekanis tanpa refleksi terhadap 
kesesuaian konsep. Hasil serupa juga ditemukan oleh Nurazizah et al. (2025), yang 
menegaskan bahwa hambatan utama mahasiswa bukan pada kemampuan hitung, melainkan 
pada kurangnya refleksi terhadap strategi dan makna hasil perhitungan. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, muncul peluang baru dari pemanfaatan 
teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), khususnya model bahasa generatif seperti 
ChatGPT, yang dapat berfungsi sebagai cognitive partner dalam proses belajar. ChatGPT 
mampu memberikan umpan balik, menstimulasi pertanyaan reflektif, dan membantu 
mahasiswa mengorganisasi alur berpikir logis serta mengoreksi miskonsepsi selama 
menyelesaikan masalah matematika (Rahman & Watanobe, 2023; Rudolph et al., 2023). 

Sejumlah studi terbaru menyoroti potensi AI dalam meningkatkan proses 
pembelajaran. Rahman & Watanobe (2023) menegaskan bahwa ChatGPT dapat 
dimanfaatkan untuk mendukung refleksi dan diskusi ilmiah mahasiswa dengan cara 
mengajukan pertanyaan balik yang mendorong pemikiran kritis dan reflektif. Safi & Al-
Qudah (2024) bahkan menyebutkan bahwa integrasi AI dalam pendidikan tinggi mampu 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan personal. Namun, sebagian besar 
penelitian tersebut masih berfokus pada bidang penulisan akademik, pemrograman, atau 
pembelajaran bahasa, bukan pada konteks pendidikan matematika. 

Di sisi lain, pendidikan calon guru matematika dituntut untuk mempersiapkan 
mahasiswa agar mampu membangun kesadaran reflektif sejak dini, karena kemampuan ini 
kelak akan berpengaruh terhadap cara mereka membimbing siswa berpikir kritis dan 
reflektif dalam pembelajaran di sekolah (Zhai et al., 2021). Oleh sebab itu, kajian tentang 
bagaimana ChatGPT dapat menjadi media bantu yang efektif dalam menstimulasi refleksi 
mahasiswa calon guru pada konteks metode statistika menjadi penting dan relevan untuk 
dilakukan. 

Penelitian terdahulu telah banyak menelaah kemampuan reflektif dalam konteks 
pembelajaran matematika konvensional (Ariyanto et al., 2024; Colomer et al., 2020; Junaedi 
et al., 2022; Ratnasari & Nurhidayah, 2020; Syah et al., 2025). Namun, kajian yang secara 
khusus mengintegrasikan ChatGPT sebagai media reflektif dalam pembelajaran statistika 
matematika masih sangat jarang dilakukan. Penelitian ini tidak hanya memberikan 
kontribusi empiris terhadap pengembangan literatur berpikir reflektif, tetapi juga 
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menghadirkan pendekatan baru dalam pemanfaatan AI untuk pendidikan matematika di 
perguruan tinggi. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir 
reflektif mahasiswa calon guru dalam menyelesaikan masalah metode statistika dengan 
bantuan ChatGPT. Penelitian ini tidak hanya menyoroti hasil akhir pemecahan masalah, 
tetapi juga menelaah proses berpikir reflektif yang terjadi selama interaksi mahasiswa 
dengan AI. 

 
METODE PENELITIAN  

 Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Fokus penelitian bukan 
pada pengukuran statistik, melainkan pada eksplorasi mendalam proses berpikir reflektif 
mahasiswa calon guru dalam menyelesaikan masalah Statistika Matematika dengan bantuan 
ChatGPT. Subjek Penelitian pada penelitian ini adalah Mahasiswa calon guru program studi 
Pendidikan Matematika yang menempuh Mata Kuliah Statistika Matematika. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah Tes, Presentasi, dan Wawancara, dengan 
Instrumen Penelitian berupa Soal tes yang memunculkan berbagai strategi penyelesaian dan 
memungkinkan refleksi. Selain itu, digunakan lembar wawancara dan transkrip interaksi 
ChatGPT sebagai data pendukung. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis dengan 
memperhatikan indikator berpikir Reflektif di bawah ini. 

 
Table 1. Indikator Kemampuan Reflektif 

No 
Indikator Kemampuan 

Reflektif 
Deskripsi 

1 Understanding 
(Pemahaman) 

Mampu memahami konsep dan permasalahan statistik 
secara mendalam. 

2 Analysis (Analisis) Mampu menguraikan langkah-langkah penyelesaian dan 
menilai informasi dari ChatGPT secara kritis. 

3 Evaluation (Evaluasi) Mampu menilai keakuratan atau kesesuaian solusi 
ChatGPT terhadap konteks masalah. 

4 Self-Awareness 
(Kesadaran Diri) 

Menyadari kelemahan atau kekuatan pemahaman sendiri 
dibandingkan bantuan AI. 

5 Reconstruction 
(Rekonstruksi) 

Mampu memperbaiki atau mengembangkan solusi 
berdasarkan refleksi terhadap proses berpikir sebelumnya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang direncanakan, yaitu 
analisis hasil tes, interaksi mahasiswa dengan ChatGPT, presentasi jawaban di kelas, serta 
wawancara untuk menggali kemampuan refleksi mahasiswa dalam menyelesaikan masalah 
Statistika Matematika. Subjek penelitian terdiri atas enam mahasiswa yang mengikuti mata 
kuliah Statistika Matematika dan menggunakan ChatGPT dalam penyelesaian tugas. Hasil 
penelitian dijabarkan sebagai berikut. 

 
Subyek 1 (S1) 

S1 menunjukkan kemampuan berpikir reflektif pada tingkat sangat tinggi di seluruh 
indikator. S1 mampu memahami konsep statistika matematika secara mendalam, 
mengaitkan permasalahan dengan teori yang relevan, serta menjelaskan makna setiap 
langkah dan hasil perhitungan. Dari sisi prompt, S1 mampu merumuskan pertanyaan yang 
spesifik, dialogis, dan kritis, dengan menyebutkan konsep statistika matematika yang 
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relevan serta meminta klarifikasi dan pembandingan dengan teori. Analisis yang dilakukan 
bersifat runtut, logis, dan kritis, disertai kemampuan mengevaluasi kesesuaian solusi dengan 
konteks masalah. Pada saat presentasi di kelas, S1 mampu menjelaskan alur penyelesaian 
secara runtut, argumentatif, dan konseptual, serta merespons pertanyaan dengan logika 
yang kuat. Kesadaran diri reflektif tampak kuat melalui kemampuan mengidentifikasi 
keterbatasan dan kekuatan pemahaman sendiri serta memanfaatkan ChatGPT secara 
strategis. S1 juga mampu merekonstruksi dan mengembangkan solusi berdasarkan refleksi 
terhadap proses berpikir sebelumnya, sehingga ChatGPT berfungsi sebagai cognitive and 
metacognitive partner dalam pembelajaran. 

 
Subyek 2 (S2) 

S2 memiliki kemampuan berpikir reflektif pada kategori tinggi, dengan kekuatan 
utama pada pemahaman konsep dan analisis prosedural. S2 mampu memahami konteks 
permasalahan dan menguraikan langkah penyelesaian secara sistematis. Prompt yang 
diajukan terstruktur dan menunjukkan pemahaman terhadap konteks permasalahan. 
Namun, analisis masih dominan prosedural dan belum sepenuhnya disertai penjelasan 
konseptual yang mendalam. Pada saat presentasi di kelas, S2 mengalami kesulitan dalam 
menjelaskan alasan konseptual di balik langkah-langkah perhitungan. Evaluasi terhadap 
solusi yang diperoleh masih terbatas dan cenderung mengikuti struktur soal. Kesadaran diri 
reflektif belum muncul secara eksplisit, dan rekonstruksi solusi dilakukan dengan 
mengulang langkah yang sama tanpa pengembangan mandiri. Wawancara mengungkapkan 
bahwa ChatGPT digunakan sebagai panduan langkah penyelesaian, bukan sebagai sarana 
refleksi mendalam. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara penguasaan prosedural 
dan refleksi konseptual. 

 
Subyek 3 (S3) 

S3 menunjukkan kemampuan berpikir reflektif pada kategori sedang. Mahasiswa 
memahami konteks soal dan mampu menggunakan rumus yang sesuai, tetapi pemahaman 
tersebut masih terbatas pada aspek teknis. Prompt yang diajukan menunjukkan pemahaman 
konteks soal dan penggunaan rumus yang tepat, namun bersifat instruksional dan 
prosedural. Analisis dilakukan secara prosedural dengan mengikuti contoh, tanpa penalaran 
reflektif yang mendalam. Dalam presentasi kelas, S3 mampu menyampaikan hasil 
perhitungan tetapi kurang mampu mengelaborasi makna dan alasan matematis di balik 
solusi. Evaluasi terhadap kesesuaian solusi masih minimal, dan kesadaran diri reflektif 
hampir tidak tampak. Hasil wawancara menunjukkan minimnya refleksi diri terhadap 
pemahaman pribadi. Rekonstruksi solusi terbatas pada pengulangan langkah yang telah 
dicontohkan, sehingga refleksi S3 belum berkembang ke tingkat metakognitif. 

 
Subyek 4 (S4) 

S4 berada pada kategori rendah dalam kemampuan berpikir reflektif. S4 memahami 
struktur soal secara umum, tetapi analisis dan evaluasi terhadap solusi sangat terbatas. 
Prompt yang diajukan bersifat instruksional dan berorientasi pada penyelesaian tugas secara 
lengkap. Pada presentasi di kelas, S4 lebih menekankan hasil akhir daripada proses berpikir, 
dan tidak menunjukkan evaluasi terhadap solusi yang digunakan. Kesadaran diri terhadap 
pemahaman sendiri tidak tampak, dan tidak terdapat upaya untuk merekonstruksi atau 
mengembangkan solusi. Wawancara memperkuat temuan ini, di mana S4 menyatakan 
menggunakan ChatGPT terutama untuk memastikan jawaban benar, bukan sebagai sarana 
refleksi. 
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Subyek 5 (S5) 
S5 menunjukkan kemampuan berpikir reflektif yang rendah, dengan kekuatan utama 

pada indikator self-awareness. S5 memiliki pemahaman dasar yang terbatas dan 
kemampuan analisis serta evaluasi yang rendah. Dalam prompt dan wawancara, S5 secara 
eksplisit mengakui keterbatasan pemahamannya dan meminta bantuan AI untuk 
menjelaskan bagian yang belum dipahami. Pada presentasi di kelas, S5 cukup terbuka dalam 
menyampaikan kesulitan yang dialami. Meskipun demikian, kesadaran diri tersebut belum 
diikuti oleh kemampuan merekonstruksi atau mengembangkan solusi secara reflektif. 
Temuan ini menunjukkan bahwa kesadaran diri reflektif telah muncul, tetapi belum diikuti 
oleh kemampuan berpikir reflektif tingkat lanjut. 

 
Subyek 6 (S6) 

S6 menunjukkan kemampuan berpikir reflektif pada tingkat sangat rendah. 
Pemahaman terhadap konsep statistik sangat terbatas, analisis hampir tidak dilakukan, dan 
evaluasi terhadap solusi tidak tampak. Prompt yang diajukan singkat dan berorientasi pada 
jawaban akhir tanpa permintaan penjelasan atau refleksi. Presentasi di kelas dilakukan 
secara terbatas dan tidak menunjukkan pemahaman konseptual yang memadai. S6 tidak 
menunjukkan kesadaran diri reflektif maupun kemampuan merekonstruksi solusi. 
Wawancara mengungkapkan bahwa ChatGPT digunakan sebagai alat untuk memperoleh 
jawaban cepat, yang mencerminkan pendekatan belajar permukaan (surface learning) dengan 
keterlibatan reflektif yang minimal. 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa S1 memiliki kemampuan berpikir 
reflektif tingkat tinggi, S2 memiliki kemampuan berpikir reflektif tinggi, S3 memiliki 
kemampuan berpikir reflektif sedang, S4 memiliki kemampuan berpikir reflektif rendah, S5 
memiliki kemampuan berpikir reflektif rendah, dan S6 memiliki kemampuan berpikir 
reflektif sangat rendah sebagaimana dijabarkan pada Tabel 2. 

 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif 
 

Subyek Understanding Analysis Evaluation Self-
Awareness 

Reconstruction Kategori 
Akhir 

S1 Sangat Tinggi Sangat 
Tinggi 

Sangat 
Tinggi 

Sangat 
Tinggi 

Sangat Tinggi Sangat 
Tinggi 

S2 Tinggi Tinggi Sedang Sedang Sedang Tinggi 

S3 Tinggi Sedang Sedang Rendah Sedang Sedang 

S4 Tinggi Sedang Rendah Rendah Rendah Rendah 

S5 Sedang Rendah Sangat 
Rendah 

Tinggi Sangat Rendah Rendah 

S6 Sedang Sangat 
Rendah 

Sangat 
Rendah 

Sangat 
Rendah 

Sangat Rendah Sangat 
Rendah 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir reflektif mahasiswa dalam 
pembelajaran Statistika Matematika berbasis interaksi dengan ChatGPT berkembang secara 
bertingkat, mulai dari pemahaman konseptual hingga rekonstruksi solusi. Variasi capaian 
antar mahasiswa menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi AI tidak secara otomatis 
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meningkatkan berpikir reflektif, melainkan sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi, 
kesadaran metakognitif, dan desain pembelajaran yang menyertainya. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian nasional yang menegaskan bahwa teknologi digital hanya berdampak 
positif terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi apabila diintegrasikan dengan 
pendekatan reflektif dan pedagogis yang tepat (Novoa-Echaurren et al., 2025). 

S1 menunjukkan kemampuan berpikir reflektif sangat tinggi, ditandai dengan 
pemahaman konseptual mendalam, analisis kritis, evaluasi solusi, kesadaran diri 
metakognitif, serta kemampuan merekonstruksi solusi. Pola ini sejalan dengan temuan 
Ariyanto et al. (2024) dan Ratnasari & Nurhidayah (2020), yang menyatakan bahwa siswa 
dengan kemampuan refleksi tinggi mampu mengaitkan konsep matematika, strategi 
penyelesaian, dan evaluasi hasil secara simultan. Selain itu, penggunaan ChatGPT oleh S1 
sebagai cognitive and metacognitive partner menguatkan temuan bahwa AI dapat berperan 
sebagai scaffolding reflektif apabila mahasiswa dilatih untuk berdialog secara kritis dengan 
teknologi (Andani & Friyatmi, 2025; Darmawan et al., 2025; Nuralizza et al., 2023). 

S2 menunjukkan kemampuan berpikir reflektif pada kategori tinggi, namun masih 
dominan pada aspek prosedural. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Suharna et al. 
(2023) dan Umar (2025), yang menemukan bahwa banyak mahasiswa mampu 
menyelesaikan soal matematika secara algoritmik tetapi kesulitan menjelaskan rasionalitas 
konseptualnya. Kesenjangan antara performa tertulis dan presentasi lisan yang dialami S2 
juga sejalan dengan hasil penelitian Syah et al. (2025) yang menekankan pentingnya aktivitas 
presentasi reflektif untuk memperkuat internalisasi konsep matematika. 

S3 berada pada kategori sedang, dengan refleksi yang masih terbatas pada ketepatan 
teknis. Pola ini mencerminkan procedural reflection, yaitu kondisi ketika mahasiswa 
mampu menerapkan rumus tetapi belum sampai pada refleksi konseptual dan evaluatif 
(Junaedi et al., 2022). Minimnya kesadaran diri reflektif S3 menunjukkan bahwa 
kemampuan reflektif tidak berkembang secara otomatis tanpa intervensi pedagogis yang 
eksplisit. 

S4 menunjukkan kemampuan berpikir reflektif rendah dengan orientasi penyelesaian 
tugas. Temuan ini menguatkan hasil penelitian Fiani et al. (2025), yang menyatakan bahwa 
pembelajaran berbasis teknologi tanpa arahan reflektif cenderung memperkuat 
pembelajaran permukaan (surface learning). S4 memanfaatkan teknologi sebagai alat validasi 
jawaban, bukan sebagai sarana berpikir. 

S5 menunjukkan profil reflektif yang unik, dengan indikator self-awareness yang relatif 
tinggi meskipun indikator lain rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ahmad (2025), 
yang menyatakan bahwa kesadaran diri sering kali muncul lebih awal dibandingkan 
kemampuan analisis dan evaluasi. Namun, tanpa pendampingan pedagogis, kesadaran diri 
tersebut tidak berkembang menjadi refleksi kritis yang menghasilkan transformasi 
pemahaman. 

S6 menunjukkan kemampuan berpikir reflektif sangat rendah dan cenderung 
menggunakan ChatGPT sebagai alat pencari jawaban cepat. Pola ini sejalan dengan temuan 
Fiani et al. (2025), yang memperingatkan bahwa penggunaan AI tanpa scaffolding reflektif 
dapat menurunkan kualitas keterlibatan kognitif mahasiswa dan memperkuat perilaku 
belajar permukaan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
reflektif berkembang secara hierarkis, dimulai dari pemahaman konseptual, analisis 
prosedural, evaluasi kritis, kesadaran diri metakognitif, hingga rekonstruksi solusi. 
Mahasiswa yang mampu memanfaatkan ChatGPT secara dialogis dan reflektif 
menunjukkan capaian berpikir reflektif yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang 
menggunakan AI secara instruksional dan berorientasi jawaban. Temuan ini memperkuat 



Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 8(2), 439-447 445 

 

literatur internasional yang menekankan bahwa integrasi AI dalam pembelajaran harus 
disertai dengan scaffolding pedagogis, aktivitas refleksi, dan evaluasi konseptual agar 
mampu mendorong berpikir tingkat tinggi (Kasneci et al., 2023; Medina, 2025). 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir reflektif 
mahasiswa calon guru dalam menyelesaikan masalah Statistika Matematika dengan bantuan 
ChatGPT berada pada tingkat yang bervariasi, mulai dari sangat tinggi hingga sangat 
rendah. Mahasiswa dengan kemampuan berpikir reflektif tinggi mampu menunjukkan 
pemahaman konseptual yang mendalam, analisis kritis terhadap solusi, evaluasi kesesuaian 
jawaban, kesadaran diri metakognitif, serta kemampuan merekonstruksi solusi berdasarkan 
refleksi. Sebaliknya, mahasiswa dengan kemampuan berpikir reflektif rendah cenderung 
menggunakan ChatGPT secara instruksional dan berorientasi pada jawaban akhir tanpa 
proses refleksi yang mendalam. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ChatGPT berpotensi menjadi media bantu 
yang efektif dalam menstimulasi berpikir reflektif apabila dimanfaatkan secara dialogis dan 
kritis. Namun, pemanfaatan tersebut tidak bersifat otomatis, melainkan memerlukan desain 
pembelajaran yang terstruktur, pendampingan pedagogis, serta pembiasaan aktivitas 
reflektif. Oleh karena itu, disarankan agar dosen mengintegrasikan ChatGPT dalam 
pembelajaran statistika matematika dengan pendekatan reflektif, seperti melalui pertanyaan 
pemantik, diskusi reflektif, dan evaluasi konseptual. Penelitian selanjutnya dapat 
mengembangkan model pembelajaran atau perangkat asesmen reflektif berbasis AI untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di perguruan tinggi. 
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